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Status Nilai Total

Terakreditasi Peringkat 1 (Satu) 85 ≤ n ≤ 100

Terakreditasi Peringkat 2 (Dua) 70 ≤ n < 85

Terakreditasi Peringkat 3 (Tiga) 60 ≤ n < 70

Terakreditasi Peringkat 4 (Empat) 50 ≤ n < 60

Terakreditasi Peringkat 5 (Lima) 40 ≤ n < 50

Terakreditasi Peringkat 6 (Enam) 30 ≤ n < 40

Peringkat Akreditasi

Hasil Akreditasi Jurnal ilmiah yang ditetapkan Tim Akreditasi

digunakan oleh Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional

untuk melakukan penilaian substansi artikel. 



Unsur dan Bobot Penilaian
Bagian Unsur Penilaian Nilai

A Penamaan terbitan berkala ilmiah 3

B Kelembagaan penerbit 4

C Penyuntingan dan manajemen pengelolaan 17

D Substansi artikel 39

E Gaya penulisan 12

F Penampilan 8

G Keberkalaan 6

H Penyebarluasan 11

JUMLAH 100

http://arjuna2.ristekdikti.go.id/







PAK-DIKTI

Author / Reader
Indexing 
Aggregator





(3) Reviewer / Mitra Bestari

(2) Editor / Dewan Penyunting

(1) Manuscript (4) Naskah

(5) Diseminasi



(1) Manuscript

• Problem / Isu :
• Bagaimana “menjual” jurnal yang belum bereputasi / akreditasi ? 

• Call for Paper (cfp) atau pemanggilan naskah di tempat yang tepat
• Bagaimana menemukan komunitas yang tepat ?

• Bagaimana cara efisien dalam CFP ? Email / social media

• Apakah ada layanan broadcast CFP?

• Bagaimana mengatur agar konsistensi manuscript terjaga per issues ?



Call for papers dari Proceeding



Call for papers dari Publisher 





Tools: Ekstraksi email & CfP





Call for papers di OurGlocal.com



Call for papers di Researchbib.com



Call for papers di cfplist.com



Call for papers di WikiCFP.com



Terbitan 1 Terbitan 2 Terbitan 3

Menyertakan
List arsip terakhir
Pemanggilan Terbitan 2

Menyertakan
List arsip Terbitan 1
Pemanggilan Terbitan 3

Menyertakan
List arsip Terbitan 2
Pemanggilan next Vol



(2) Editor / Dewan Penyunting

• Problem / Isu :
• Editor Standing : Lebih dari 50% penyunting sudah pernah menulis artikel di 

jurnal ilmiah internasional / nasional

• Bagaimana mencari, mengajak dan menyakinkan orang-orang ini ?

• Bagaimana agar Editor memiliki kelayakan “standing” yang mapan?

• Apakah kita (EiC dan ME) sudah ada rekam jejak yang baik ?

• Apakah Editor mengerjakan segalanya ? Review sampai editing layout

• Bagaimana membagi tugas ?



> Editors memiliki cakrawala pandang
yang memadai & terus mengikuti
perkembangan jurnal2 internas / 
Nasional, untuk pengembangan jurnal
yang dikelola

1. Editor harus secara kontinue
menulis & mempublikasi artikel

2. Editor Mau belajar melihat peta 
perjurnalan di Indonesia dan dunia

3. Editors harus mempunyai panutan
jurnal bereputasi Internasional

4. Editor mau terus belajar secara
mandiri / team work

5. Editor seharusnya memahami
databases publikasi internasional

6. Editor menjalin relasi dengan
banyak experts di LN



• Pimpinan Redaksi / Editor in chief / Managing Editor harus melihat
kelayakan manuscript secara umum dan teknis
• Apakah sudah sesuai dengan ruang-lingkup jurnal ?

• Apakah kualitas sudah sesuai kriteria minimum ?

• Apakah sudah mengikuti gaya selingkung jurnal ?

• Menilai isi manuscript secara lebih rinci tentang kelayakannya sebelum
diberikan ke mitra bebestari

• Menerawang kekuatan naskah apakah bisa menambah sitasi atau sebaliknya





(3) Reviewer / Mitra Bebestari

• Problem / Isu :
• Membuat form review (pelajari dari jurnal contoh)

• Item-item form isian akan disiapkan secara comprehensive atau alakadarnya ?

• Meliputi : Tata Bahasa, Judul, Abstrak, Metode, Hasil & Kesimpulan

• Bagaimana mencari mitra bebestari ?

• Melibatkan mitra bebestari berkaliber internasional / Nasional >50% secara
luas ?

• Bagaimana jika hanya melibatkan mitra bebestari lokal ?

• Berapa jumlah ideal dalam mereview satu naskah ?

• Bagaimana caranya agar mitra bebestari memeriksa tepat waktu ?

• Apakah perlu memberikan intensive kepada Mitra Bebestari ?



• Mitra bebestari menilai, membahas, mengkritik, mengomentari, 
memberi masukan untuk perbaikan, dan memberikan keputusan 
layak diterbitkan atau tidak.

• Mitra bebestari ketat dalam menjaring naskah, memberikan saran 
dan catatan secara substantive sehingga kespesialisan naskah berkala
terjaga

• Atau minimal memberikan catatan, masukan dan data perbaikan
secukupnya



Teamwork
Editor in ChiefAdvisory Editors

Co-Editor in Chief
Section Editors

Reviewers

Managing Editor

Editing Layout

Proof Reader

Publication, Circulation, Marketing &
IT Supporting



Publication Process 

Author
Manuscript
Submission

Editor in Chief

Editor Boards

Reviewers

Rejected
Accepted

Proof Read

Editing Layout

PrintingCirculation
Marketing

Online



(4) Naskah

• Problem / Isu :
• Berapa lama proses review sampai notification ?

• Setelah proses notifikasi, selanjutnya… apa lagi ? 

• Apakah Copyright penulis diserahkan pada saat submit atau di final naskah ?

• Kapankah pengecekan similarity di lakukan, pada awal manuscript / di akhir ?

• Kapan proses editing layout untuk menyesuaikan halaman?

• DOI & Crossreff deposit (jika ada)

• XML Export

• Bagaimana proses withdrawal, retraction, removal, replacement? 
(https://www.elsevier.com/about/policies/article-withdrawal) 

https://www.elsevier.com/about/policies/article-withdrawal




> Review Article

• Artikel Kajian (Review Article) adalah karya ilmiah yang merangkum
perkembangan (terakhir) topik, isu, teori, metodologi tertentu suatu
masalah dari berbagai aspek secara komprehensif, dan terbitkan
dalam jurnal ilmiah. 

• Bisa di-invite oleh Editor in Chief atau Associate

• Author juga bisa secara active menawarkan artikelnya. 

• Bisa disubmit ke journal yang khusus review atau journal umum

• Keuntungan review: tingkat sitasinya tinggi. 





> Case Report

• Laporan Kasus (Case Report) adalah karya ilmiah berupa laporan satu 
kasus baru dan unik yang didapat dari praktek profesi, dan diterbitkan 
dalam jurnal ilmiah. 





> Letter to Editor

• Letters to the editor respond to a previously published article, report 
an observation, or raise an issue relevant to readers;  

• Most editors-in-chief welcome them.  

• Letters are indexed and citable and provide an important public 
forum for discussing divergent views 

• Editors reserve the right to publish or reject a letter based on content 
and professional presentation. 





> Editorial

• Naskah yang disampaikan oleh Editor untuk memberikan resume dari
trend saat ini atau memperkenalkan keilmuan sesuatu yang 
berhubungan dengan scope journalnya

• Atau hanya sekedar merangkum setiap chapter (book)









> Short Communication

• Mempunyai originalitas yang tinggi

• Suatu artikel apakah masuk di full length article atau short 
communication, tergantung pada keputusan Editor. 

• Ada beberapa jurnal yang di awal memang menyediakan pilihan short 
communication. 

• Aturan yang umum: artikel secara data belum memenuhi jadi full 
article, akan tetapi novelty sangat tinggi. 





> Original Research Article

• Full-length original research articles follow a standard format that is 
the prototype for scientific writing and typically include: 
• Introduction,  

• Methods,  

• Results, and  

• Discussion 

• Although length may vary, original articles should contribute 
substantive new information with a clear major focus. 



• Original research article adalah artikel yang berasal dari suatu hasil
penelitian. 

• Bentuk artikel yang paling banyak ditemui

• Cara penyiapannya relative lebih mudah dibandingkan dengan review 
article. 

• Penulis aktif mengirimkan naskahnya ke jurnal yang dituju. 

• Perlu penekanan terkait dengan novelty atau inovasi riset



Setiap artikel dilengkapi dengan
persetujuan pemindahan
hak publikasi (copyright transfer 
agreement)

Kepioniran Ilmiah dan Orisinalitas Karya :
Memuat artikel yang berisi karya orisinal dan
mempunyai kebaruan/memberikan kontribusi
ilmiah

Makna Sumbangan bagi Kemajuan 
Ilmu : Apakah mempunyai kontribusi
menyelesaikan permasalahan bangsa

Dampak Ilmiah : dilihat dari banyaknya
jumlah sitasi atau rujukan dari peneliti
lainnya.

Cakupan Keilmuan : Superspesialis, Spesialis, 
Cabang ilmu, Disiplin Ilmu, Bunga Rampai

Nisbah Sumber Acuan Primer berbanding Sumber lainnya :
> Sumber primer: jurnal, prosiding, thesis, disertasi, paten
> Mutakhir = 10 tahun terakhir (kecuali bidang tertentu)
> Kurangi self citation (<20%)

Derajat Kemutakhiran Pustaka Acuan :
Kemutakhiran 10 tahun terakhir;
Karya klasik yang relevan dapat diacu sebagai sumber
masalah tetapi tidak untuk pembandingan pembahasan

Penyimpulan dan perampatan diharapkan
dapat mencetuskan teori baru

Analisis dan Sintesis terlihat dari mutu
“hasil dan pembahasannya” 



Keefektifan Judul Artikel :

> Artikel yg ditulis dalam bahasa Indonesia, 

judul utamanya juga menggunakan bahasa indonesia

> Judul bahasa inggris dapat disematkan di kalimat

pertama abstrak> Pencantuman Nama penulis lengkap

terutama nama depan dan belakang

> Nama & Alamat instansi lengkap

(konsisten)

Abstrak : Singkat dan jelas (150-250 kata)

Latar belakang singkat, tujuan dan ruang lingkup

penelitian, pendekatan atau metode yang digunakan, 

hasil-hasil penting (finding), dan simpulanKata Kunci : 3 – 5 frase yg spesifik

Mempengaruhi indexing

Sistematika Penulisan Artikel
Pemanfaatan Instrumen Pendukung :

Ilustrasi dapat berupa tabel atau gambar

Apakah sudah dirujuk semuanya dalam paragraph

Sistem pengacuan pustaka dan Pengutipan

Memuat artikel yang berisi karya orisinal
dan mempunyai kebaruan/memberikan
kontribusi ilmiah



Beberapa Kesalahan

• Judul terlalu Panjang, kurang memuat kata-kata spesifik dan penemuan riset yang 
dilakukan

• Nama penulis menggunakan gelar akademik

• Informasi kontak & affiliation tidak jelas, tidak menyatakan corresponding author

• Penulis tunggal dan ghost authors

• Abstrak terlalu Panjang / terlalu pendek

• Keyword tidak mencerminkan content naskah

• Pengulangan kalimat/pernyataan yg sudah muncul sebelumnya di bagian related work 
atau pendahuluan

• Penulisan acuan pustaka salah/ tidak lengkap dan tidak konsisten

• Tidak menggunakan Sumber primer & mutakhir : jurnal, prosiding, thesis, disertasi, paten

• Berlebih dalam self citation (<20%)



(5) Desiminasi & Sitasi

• Strategi (perspective author)
• Membuat & penyajian di naskah ilmiah :

• Literature Review

• Memberikan free dataset /  kumpulan data

• Naskah ilmiah dengan hasil negatif / error results

• Pendekatan dengan Cross multidisiplin

• Target publikasi di journal: 
• Multi reader dari berbagai keilmuan

• Hindari fake/ predator journal 

• Open access Journal

• Perhatikan Hits traffic visitors

• Terindex (agregator) : abstracting / indexing bereputasi



Strategi

• Menjadi Reviewer / Journal Editor

• Kolaborasi dengan peneliti institusi lain untuk publikasi bersama

• Upload naskah ke repositories (eprints)
• Merujuk PAK 2015 : 

• < 2011 = naskah jurnal ilmiah boleh di eprint
• > 2011 = harus di online jurnal tersebut
• < 2015 = boleh di eprint, else … 

• Buat blog pribadi untuk meresume kegiatan dan expertise keilmuan kita

• Regulasi: setiap naskah yang akan terbit di jurnal (institusi) untuk mensitasi
naskah yang terbit di jurnal-jurnal institusi kita

• Gunakan Reference Manager

• Membuat academic social networking

../../Warek1/TPAK/aturan/[Edaran]+1864+PAK+Dirjen.compressed.pdf
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